
 QANUN ADAT SEBAGAI SADD ADZ-DZARI’AH  

PERKAWINAN TIDAK DICATATKAN  

DI NAGARI BARUNG BARUNG BALANTAI  

KABUPATEN PESISIR SELATAN 

 

 

 

 

TESIS  

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Guna Meraih Gelar Megister (MH)  

Pada Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Al-Syakhsiyyah) 

 

 

 

 

 

 
 

UIN IMAM BONJOL 

PADANG 

 

 

 

 Oleh: 

 

GIT SEPTI MUNANDA 

NIM: 2420040001 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG 

 2026 M/1447 H  

 



 

i 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

  



 

ii 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA  ILMIAH 

  



 

iii 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



 

iv 

 PERSETUJUAN PEMBIMBING   

  



 

v 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis qanun adat sebagai sadd adz-dzari’ah 

perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir 

Selatan. Bagaiaman latar belakang munculya qanun adat Nagari Barung Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Pelaksanaan qanun adat di Nagari Barung 

Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Peran qanun adat sebagai sadd adz-

dzariah terhadap perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai 

Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

lapangan dan analisis naratif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan 13 responden dan dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa sadd adz-dzari’ah sebagai qanun adat perkawinan tidak 

dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan sudah 

berjalan secara efektif dan mengguranggi perkawinan tidak dicatatkan. Qanun 

adat yang berlaku pada tahun 2007 di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten 

Pesisir Selatan bagi yang melakukan perkawinan tidak dicatatkan disebut dengan 

nikah lari, pelaku akan memotong 7 (tujuh) ekor ayam jantan dan membayar 

denda 1 (satu) emas murni. Pelaksananaan   qanun adat terhadap perkawinan tidak 

dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 

empat tahapan yaitu: pertama Ketua (KAN) akan memanggil mamak kaum, 

tahapan kedua mamak kaum akan memanggil mamak dalam rumah, tahapan 

ketiga mamak dalam rumah akan memanggil orang tua dan pelaku atau anak 

kemenakan yang melakukan perkawinan tidak dicatatkan, tahapan keempat 

apabila tidak ditindaklanjuti maka ketua (KAN) akan memanggil semua pihak dan 

disidang di balai desa Kantor Kerapatan Adat Nagari (KAN). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa qanun adat sebagai sadd adz-dzari’ah terhadap perkawinan 

tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan 

dilihat dari data tahun 2022-2024 perkawinan tidak dicatatkan sudah berjalan 

efektif dan berkurang. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

pengembangan kebijakan terhadap perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung 

Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Kata Kunci: Qanun Adat, Sadd Adz-Dzari’ah, Perkawinan Tidak Dicatatkan, 

Nagari Barung Barung Balantai. Kabupaten Pesisir Selatan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze customary law as sadd adz-dzari’ah of unregistered 

marriages in Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency. What is the 

background of the emergence of customary law in Nagari Barung Barung 

Balantai, Pesisir Selatan Regency. The implementation of customary law in 

Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency. The role of customary 

law as sadd adz-dzariah towards unregistered marriages in Nagari Barung Barung 

Balantai, Pesisir Selatan Regency. This study uses a field research approach and 

qualitative narrative analysis, data were collected through in-depth interviews 

with 13 respondents and documentation. The research findings indicate that sadd 

adz-dzari’ah as customary law of unregistered marriages in Nagari Barung Barung 

Balantai, Pesisir Selatan Regency has been running effectively and reducing 

unregistered marriages. The customary law that was in effect in 2007 in Nagari 

Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency for those who had unregistered 

marriages was called elopement, the perpetrator would slaughter 7 (seven) 

roosters and pay a fine of 1 (one) pure gold. The implementation of customary law 

on unregistered marriages in Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan 

Regency has four stages, namely: first, the Chairman (KAN) will summon the 

clan's uncle, the second stage, the clan's uncle will summon the house's uncle, the 

third stage, the house's uncle will summon the parents and the perpetrator or 

nephew who had the unregistered marriage, the fourth stage, if it is not followed 

up, the chairman (KAN) will summon all parties and be tried at the village hall of 

the Nagari Customary Council Office (KAN). This study concludes that 

customary law as sadd adz-dzari'ah against unregistered marriages in Nagari 

Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency, seen from data from 2022-

2024, unregistered marriages have been running effectively and have decreased. 

These findings are expected to serve as a reference for developing policies 

regarding unregistered marriages in Barung Barung Balantai Village, Pesisir 

Selatan Regency. 

Keywords: Customary Law, Sadd Adz-Dzari'ah, Unregistered Marriage, Barung 

Barung Balantai Village, Pesisir Selatan Regency. 
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